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Abstrak  

Penelitian pengembangan (Reaserch and Developement) ini bertujuan untuk menghasilkan 

media pembelajaran kimia berbasis Power Point iSpring Suite yang valid, praktis dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D 

(Define, Design, Develop dan Desseminate) yang dimodifikasi menjadi 3D (Define, Design  dan 

Develop). Tingkat kevalidan media pembelajaran kimia berbasis Power Point iSpring Suite divalidasi 

oleh 4 (empat) validator dengan perolehan nilai sebesar 0,82 dengan kategori sangat valid. Tingkat 

kepraktisan media pembelajaran kimia berbasis Power Point iSpring Suite memperoleh persentase 

sebesar 82,30% dengan kategori sangat praktis. Tingkat keefektifan media pembelajaran kimia 

berbasis Power Point iSpring Suite dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan 

hasil analisis n-gain pada kelas ekperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

dibuktikan dengan perolehan nilai pada kelas eksperimen sebesar 53% dan kelas kontrol sebesar 30%. 

Sementara itu, untuk mengetahui perbedaan peningkatan motivasi yang signifikan digunakan uji t 

dengan perolehan thitung = 10,060 > ttabel = 2,0002. Hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan 

motivasi yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran Kimia, Power Point iSpring Suite, Sifat Koligatif   

Larutan. 

 

Development of Chemistry-Based Learning Media Power Point Ispring Suite to 

Increase Motivation Students Learn During Self-Study at SMAN 1 Gunungsari 
 

Abstract 

This research aims to produce chemistry learning media based on Power Point iSpring Suite 

that is valid, practical and effective in increasing students' learning motivation.. The development 

model used is a 4D model (Define, Design, Develop and Desseminate) which is modified into 3D 

(Define, Design and Develop). The level of validity of the chemistry learning media based on Power 

Point iSpring Suite was validated by 4 (four) validators with an average score of 0.82 with a very 

valid category. The practicality level of chemistry learning media based on Power Point iSpring Suite 

obtained an average percentage of 82.30% in the very practical category. The effectiveness of 

chemistry learning media based on Power Point iSpring Suite in increasing students' learning 

motivation is shown by the results of the n-gain analysis in the experimental class which is greater 

than the control class as evidenced by the acquisition of scores in the experimental class by 53% and 

the control class by 30%. Meanwhile, to find out the difference in the significant increase in 

motivation, the t-test was used with the acquisition of tcount = 10,060 > ttable = 2,0002. This means 

that there is a significant difference in the increase in motivation between the experimental class and 

the control class. 

Key Word : Learning Motivation, Chemistry Learning Media, Power Point iSpring Suite, Colligative  

      Properties of Solution. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang 

melanda sejak bulan Maret 2020 lalu, 

menyebabkan terjadinya perubahan 

paradigma dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran yang awalnya 

dilaksanakan secara langsung atau 

bertatap muka berubah menjadi  

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

dan seiring berjalannya waktu 

pembelajaran kini juga dilaksanakan 

dengan Blended Learning. Blended 

Learning atau yang sering disebut 

Hybrid Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran daring (dalam jaringan).  

 Dalam dunia pendidikan, 

kebutuhan akan suatu proses belajar 

mengajar berbasis teknologi informasi 

menjadi suatu hal yang niscaya, karena 

teknologi memiliki manfaat untuk 

menunjang keberhasilan pembelajaran 

(Marlina, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut tentunya penerapan pendekatan 

blended learning menjadi hal yang 

memungkinkan di era sekarang, 

dikarenakan blended learning juga 

merupakan pendekatan yang 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajarannya. Seperti halnya ketika 

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

yang memanfaatkan beragam platform 

e-learning dalam kegiatan 

pembelajarannya, sehingga siswa 

dituntut untuk berperan aktif dan 

mandiri terhadap pembelajran yang 

dilakukannya. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

di SMAN 1 Gunungsari. Pendekatan 

yang digunakan adalah blended learning 

dan pada pembelajaran daring (dalam 

jaringan) memanfaatkan platform e-

learning berupa google classroom. 

Walaupun guru telah menggunakan 

platform e-learning dalam 

pembelajaran, namun motivasi belajar 

siswa dapat dikatakan masih rendah. Hal 

ini dikarenakan penggunaan media yang 

belum optimal dalam pembelajaran. 

Selama pembelajaran daring (dalam 

jaringan) guru melakukan pembelajaran 

hanya dengan memberikan teks bahan 

ajar dan penugasan berupa pdf yang 

dikirimkan melalui google classroom 

atau whatsapp group. Dalam hal ini, 

guru memang telah memanfaatkan 

media dalam bentuk platform e-learning 

akan tetapi, siswa membutuhkan lebih 

dari sekedar pengiriman bahan ajar dan 

penugasan saja. Pembelajaran yang 

dilakukan dengan monoton secara terus 

menerus dapat menyebabkan antusiasme 

siswa menjadi berkurang. Sesuai dengan 

keterangan yang disampaikan guru 

kimia, siswa jarang membuka bahan 

bacaan saat pembelajaran yang 

dilakukan secara mandiri.. Hal tersebut 

tentunya dapat menyebabkan 

pembelajaran tatap muka yang 

dilaksanakan pada pertemuan 

selanjutnya menjadi kurang efektif.   

 Pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran mandiri yang belum 

optimal ini, menyebabkan siswa menjadi 

pasif dalam proses pembelajaran tatap 

muka karena kurang antusias terhadap 

materi pelajaran kimia. Selain itu, saat 

pembelajaran tatap muka yang 

dilaksanakan, guru lebih banyak 

menjelaskan didepan kelas 

menggunakan bantuan media 

konvensional seperti, papan tulis spidol 

dan buku paket, sehingga siswa 

cenderung hanya menerima penjelasan 

dan mencatat materi yang diberikan oleh 

guru. Hal tersebut tentunya dapat 

berdampak pada kurangnya motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

 Sebagaimana kita ketahui 

motivasi dalam proses pembelajaran 

merupakan aspek yang sangat penting 

karena motivasi merupakan salah satu 

faktor keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah 

penggunaan media pembelajaran dengan 
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optimal. Sebagaimana pendapat 

Christian dkk (2019), yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang baik dan optimal saat proses 

belajar mengajar dapat memberikan 

pengalaman dan membantu siswa dalam 

proses belajar. Dengan adanya media 

pembelajaran diharapkan dapat 

menumbukan motivasi belajar siswa 

sehingga siswa tidak mudah bosan 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang nantinya dapat meningkatkan 

pemahaman siswa secara efektif. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, 

salah satu upaya yang di tawarkan 

peneliti adalah membuat suatu inovasi 

media pembelajaran yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa.  Inovasi 

yang ditawarkan adalah 

mengembangkan suatu media 

pembelajaran kimia berbasis Power 

Point iSpring Suite. Menurut Ramadani 

& Nana (2020), penggunaan Power 

Point yang diintergrasikan dengan 

iSpring Suite dalam pembuatan media 

belajar dapat menyajikan tampilan 

media yang menarik dan komunikatif 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Pendapat tersebut juga 

sejalan dengan Nurlaela (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan iSpring 

Suite mampu mengemas pembelajaran 

dengan menarik sehingga siswa dapat 

mempelajari materi dengan mudah.  

Maka dari itu, penelitian pengembangan 

media pembelajaran kimia berbasis 

Power Point iSpring Suite yang valid, 

praktis dan efektif perlu dilakukan 

sebagai upaya dalam membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran mandiri di SMAN 

1 Gunungsari. 

Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian pengembangan 

(Research and Development) dengan 

model 4D yang dimodifikasi langkahnya 

menjadi 3D (Define, Design dan 

Develop). Produk yang dikembangkan 

pada penelitian ini adalah aplikasi media 

pembelajaran kimia berbasis Power 

Point iSpring Suite pada pokok bahasan 

sifat koligatif larutan. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Gunungsari pada 

bulan Agustus tahun 2022. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII MIPA SMAN 1 

Gunungsari yang terdiri dari 4 kelas 

dengan jumlah 121 siswa. kemudian 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 62 siswa yang terbagi 

dalam dua kelas yakni XII MIPA 4 

sebagai kelas kontrol dan XII MIPA 2 

sebagai kelas eksperimen. 

Tahap define bertujuan untuk 

menetapkan permasalahan yang terjadi 

pada sekolah dan penetapan spesifikasi 

media yang dikembangkan melalui 

observasi dan wawancara. Tahap design, 

bertujuan untuk merancang dan 

membuat media pembelajaran kimia 

berbasis Power Point iSpring Suite, 

adapun kegiatan yang dilakukan sebagai 

berikut: pemilihan media, pemilihan 

format, dan membuat rancangan awal. 

Tahap develop, kegiatan pada tahap ini 

adalah penilaian validator dan uji coba 

lapangan. Instrumen yang digunakan 

pada tahapan develop diantaranya adalah 

angket validasi ahli, angket respon guru 

dan siswa, dan angket motivasi belajar 

siswa.  

Angket validasi ahli bertujuan 

untuk mendapatkan penilaian apakah 

media pembelajaran yang dikembangkan 

telah valid atau tidak. Aspek yang dinilai 

pada angket validasi ahli mencangkup 

aspek kegrafikan, penyajian, isi dan 

kebahasaan. Data yang diperoleh dari 

angket validasi ahli dianalisis 

menggunakan rumus indeks aiken V. 

Dari perhitungan indeks Aiken V suatu 

perangkat dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kategoti Indeks Aiken 
No Rentang indeks Kategori 

1 V ≤ 0.4 Kurang valid 

2 0.4 > V < 0.8 Valid 

3 V ≥ 0.8 Sangat valid 

              (Sumber: Retnawati, 2016) 
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Ujicoba lapangan dilakukan untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

dari media pembelajaran kimia berbasis 

Power Point iSpring Suite dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran mandiri. Data 

kepraktisan media pembelajaran, 

diperoleh dari angket respon guru dan 

peserta didik yang meliputi aspek 

Kemudahan penggunaan, manfaat, 

kemenarikan dan kejelasan. Data yang 

diperoleh pada angket respon guru dan 

siswa dianalisis untuk mengetahui 

kepraktisannya menggunakan indeks 

praktikalitas. 

 Penentuan tingkat kepraktisan 

media pembelajaran dapat ditentukam 

berdasarkan mulai yang terdapat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Kategori Kepraktisan Media   

   Pembelajaran 
 

No 
Nilai Kriteria 

1 80% < x ≤ 100% Sangat praktis 

2 60% < x ≤ 80% Praktis 

3 40% < x ≤ 60% Cukup praktis 

4 20% < x ≤ 40% Kurang praktis 

5 0% < x ≤ 20% Tidak praktis 

                  (Riduwan, 2009) 

Data keefektifan diperoleh dari 

hasil pengisian angket motivasi sebelum 

dan sesudah penggunaan media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi  

belajar siswa adalah n-gain atau standard 

gain dengan rumus sebagai berikut: 

    
 ̅           ̅         

 ̅   ̅       
 

 

Keterangan: 

 ̅         = nilai rata-rata angket sesudah 

pembelajaran 

 ̅        = nilai rata-rata angket 

sebelum pembelajaran  

 ̅   = nilai maksimal 

 Klasifikasi nilai standard gain 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Klasifikasi Standard Gain 
No Nilai Kriteria 

1 g > 0.7 Tinggi 

2 0,3 < g < 0,7 Sedang 

3 g<0,3 Rendah 

        (Sumber: Novita dkk, 2019)  

 Peningkatan motivasi belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang telah diperoleh dilakukan 

uji statistik inferensial untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan akibat dari perlakuan yang 

diberikan oleh peneliti menggnakan 

media pembelajaran yang 

dikembangkan. Uji yang digunakan 

adalah independent sample t test. Dasar 

pengambilan keputusan menurut 

Nuryadi dkk (2017) untuk independent 

sample t test adalah jika thitung > ttabel 

maka terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan pada kedua kelompok sampel 

yang saling bebas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran 

kimia berbasis Power Point iSpring 

Suite, dengan kriteria valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Tahapan pada penelitian 

ini adalah tahap define, design dan 

develop.  

 Pada tahap define dilakukan 

dengan observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran kimia yang 

bersangkutan. Informasi yang diperoleh 

antara lain pada pembelajaran mandiri 

guru kimia SMAN 1 Gunungsari 

menggunakan bahan ajar dan penugasan 

dalam bentuk pdf yang dikirimkan 

melalui google classroom atau whatsapp 

group. Akan tetapi, siswa jarang 

membuka tugas dan bahan ajar tersebut. 

Hal ini dikarenakan kurangnya minat 

siswa dalam membaca materi yang telah 

disediakan tersebut. Sedangkan pada 

pembelajaran tatap muka guru lebih 

banyak menjelaskan didepan kelas 

menggunakan bantuan media 
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konvensional seperti, papan tulis spidol 

dan buku paket, sehingga siswa 

cenderung hanya menerima penjelasan 

dan mencatat materi yang diberikan oleh 

guru.  

 Berdasarkan pemaparan informasi 

diatas, permasalahan pada pembelajaran 

di kelas XII SMAN 1 Gunungsari 

diantaranya (1) media pembelajaran 

kimia yang digunakan kurang menarik; 

(2) pemanfaatan platform e-learning 

belum optimal; (2) motivasi belajar 

siswa pada materi kimia menjadi 

berkurang. 

 Selanjutnya, peneliti melakukan 

analisis kompetensi dasar untuk 

menentukan materi yang akan 

digunakan dalam media pembelajaran 

yang dikembangkan. Salah satu materi 

yang di rekomendasikan guru pada 

pengembangan media ini adalah materi 

sifat koligatif larutan  KD 3.1 dan 3.2 

pada kelas XII semester ganjil. Hal ini 

dikarenakan materi pokok yang 

diajarkan pada sifat koligatif larutan 

merupakan materi yang didalamnya 

berkaitan dengan banyak gejala-gejala 

kimia yang ada dalam kehidupan sehari-

hari dan merupakan materi dengan 

konsep yang abstrak. Kesulitan siswa 

yang dihadapi pada materi ini 

diantaranya kesulitan dalam memahami 

perhitungan dan menjelaskan fenomena 

sifat koligatif larutan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah 

ditentukan kompetensi dasar yang 

digunakan, kemudian dilakukanlah 

perumusan indikator, tujuan 

pembelajaran dan pembuatan konsep 

materi.  

 Tahap selanjutnya adalah design. 

Design merupakan tahap perancangan 

untuk menghasilkan prototype 1 

sebelum diuji pada tahap develop. 

Langkah awal pada tahap ini adalah 

pemilihan media. Berdasarkan analisis 

pada tahap define, siswa sudah tidak 

asing lagi dengan media pembelajaran 

dalam bentuk aplikasi, hanya saja 

pemanfaatannya yang belum optimal. 

Maka dari itu, peneliti merancang 

sebuah media pembelajaran dalam 

bentuk aplikasi yang mengintegrasikan 

software Power Point dan iSpring Suite 

dengan tujuan dapat memudahkan siswa 

belajar tanpa adanya batasan waktu dan 

tempat, dan siswa juga dapat merasakan 

pengalaman yang lebih dalam belajar 

karena dalam aplikasi yang dirancang 

memuat multimedia interaktif yang 

menggabungkan lebih dari dua unsur 

seperti teks, gambar, video, audio dan 

animasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sadiman (2010) yang menyatakan 

bahwa siswa dapat belajar secara tidak 

langsung dengan aktif berinteraksi 

dengan media atau sumber belajar 

lainnya, sehingga proses belajar dapat 

terjadi tanpa adanya batasan waktu dan 

tempat. 

 Langkah selanjutnya adalah 

pemilihan format. Pada langkah ini 

peneliti menentukan format menu yang 

ada pada aplikasi. Format menu aplikasi 

dibuat berdasarkan acuan pada flowchart 

dan storyboard yang telah dirancang.  

Adapun menu pada aplikasi yang 

dirancang meliputi: (1) menu petunjuk, 

berisi petunjuk penggunaan media; (2) 

menu profil, berisi profil penulis dan 

profil dosen pembimbing; (3) menu 

kompetensi, berisi kompetensi inti, 

komptensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran; (4) menu materi, berisi 

teks, gambar, video dan contoh soal 

tentang materi sifat koligatif larutan; (5) 

menu kuis, berisi petunjuk pengerjaan 

kuis dan link kuis; (6) menu referensi, 

berisi judul buku atau jurnal yang 

dijadikan acuan pembuatan media 

pembelajaran.  

 Selanjutnya, rancangan awal. 

Pada langkah ini dilakukan penyatuan 

komponen-komponen menu dan 

mengkonversi media menjadi aplikasi. 

Komponen-komponen yang dimaksud 

adalah teks, gambar, video, audio dan 

animasi serta kuis yang telah di susun 

pada software Power Point dan iSpring 

Suite. Setelah komponen disatukan, file 
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yang masih dalam bentuk Power Point 

dikonversi menjadi Html dengan 

software iSpring Suite. Kemudian 

dikonversi lagi menjadi aplikasi 

menggunakan sofrware Web 2 Apk 

Builder. Media pembelajaran yang final 

dalam bentuk aplikasi ini kemudian 

disebut dengan prototype 1 yang akan 

diuji kelayakannya pada tahap develop. 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Media 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Utama  

 
Gambar 3. Tampilan Sub Materi Sifat  

                  Koligatif Larutan 

 Tahapan yang terakhir adalan 

develop. Tahap develop merupakan 

tahap yang dilakukan untuk 

mengembangkan produk yang layak 

melalui uji-uji yang dilakukan. Adapaun 

uji yang dilakukan diantaranya uji 

kevalidan, kepraktisan, keefektifan 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan uji perbedaan peningkatan motivasi 

belajar siswa. 

 Uji kevalidan merupakan tahap 

yang bertujuan untuk memperoleh saran 

guna memperbaki media pembelajaran 

yang dikembangkan, saran dan masukan 

dari validator ini juga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk menyempurnakan 

media. Pada tahap ini produk awal 

(prototype 1) yang dihasilkan, divalidasi 

oleh 4 orang validator yang berasal dari 

2 dosen Pendidikan Kimia dan 2 guru 

kimia SMAN 1 Gunungsari.  

 
Grafik 1. Hasil Analisis Uji Kevalidan 

Berdasarkan grafik diatas, 

perolehan nilai kevalidan yang dihitung 

menggunakan indeks Aiken V pada 

setiap aspek menghasilkan rata-rata V 

sebesar 0,82. Rata-rata aspek penilaian 

yang diperoleh berkisaran pada nilai 0,8 

  V   1. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang disusun 

termasuk kategori sangat valid. 

 Media pembelajaran yang telah 

divalidasi oleh ahli mendapatkan 

kategori sangat valid. Nilai tersebut 

diberikan berdasarkan 4 aspek. Pertama 

aspek kegrafikan media pembelajaran 

dikemas dengan format yang konsisten 

sesuai dengan flowchart dan storyboard 

yang telah disusun, baik dari segi 

ukuran, penempatan teks, gambar dan 

ikon-ikon pendukung. Arini (2015) 

menyatakan jika ukuran, tata letak isi, 

warna dan ilustrasi pada media yang 

disusun sesuai dengan rancangan, maka 

dapat memperjelas konsep, pesan dan 

materi yang disampaikan dalam media 

yang dikembangkan.  
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 Aspek kedua yakni penyajian 

pada media pembelajaran dikemas 

dengan tampilan yang sistematis dan 

menarik. Teks, gambar, video dan 

animasi disajikan dengan sistematis 

sesuai dengan pokok bahasan sifat 

koligatif larutan. Selain itu, kuis 

interaktif juga disajikan dalam media 

pembelajaran sebagai bahan untuk siswa 

belajar mandiri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Untari (2008) yang 

menyatakan bahwa adanya penggunaan 

ilustrasi yang bervariasi seperti gambar, 

video dan animasi dalam bahan ajar 

memiliki ragam manfaat, salah satunya 

adalah membuat bahan ajar menjadi 

lebih menarik. 

 Aspek ketiga yakni isi pada media 

pembelajaran yang disusun sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian serta mengutamakan 

pembahasan materi yang dikaitkan 

dengan peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari. Sesuai dengan pendapat dari 

Rahmawati dkk (2013) yang 

menyatakan  bahwa bahan ajar yang 

baik merupakan bahan ajar yang 

memiliki relevansi dengan kompetensi 

dasar yang harus dikuasai peserta didik, 

materi memiliki penjelasan yang 

lengkap dan muatan informasi lengkap 

yang dapat membantu pengguna dalam 

memahami materi. 

 Aspek keempat yakni kebahasaan 

pada media disusun dengan bahasa yang 

komunikatif dan mudah untuk dipahami 

sehingga tidak menimbulkan terjadinya 

penafsiran ganda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Khairani dkk (2019) yang 

menyatakan karakteristik bahasa yang 

baik dalam media menggunakan bahasa 

yang umum dan sederhana, mudah 

dimengerti dan paparan informasi yang 

ditampilkan membantu penggunanya. 

 Uji kepraktisan dilakukan dengan 

menganalisis respon guru dan siswa 

terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. Jumlah respon yang 

diperoleh yakni 62 respon. Respon 

tersebut terdiri dari 2 guru kimia SMAN 

1 Gunungsari dan 59 siswa kelas XII 

MIPA 1 dan 3. Hasil analisis respon 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 
 Grafik 2. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

 Berdasarkan perolehan persentase 

aspek-aspek penilaian keparaktisan 

media pembelajaran kimia yang 

dikembangkan diperoleh rata-rata 

sebesar 82,30 atau dalam persentase 

sebesar 82,30%. Menurut Riduwan 

(2009) rata-rata persentase yang berada 

pada rentang 80% < 100% menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan sangat praktis dan layak 

digunakan dalam pembelajaran dikelas. 

Hal ini berarti bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat 

memberikan kemudahan bagi guru 

dalam mengajarkan materi sifat koligatif 

larutan dan memberikan kemudahan 

juga bagi peserta didik dalam 

mempelajari materi sifat koligatif 

larutan. 

 
Grafik 3. Hasil Analisis Peningkatan  
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 Berdasarkan grafik diatas, 

motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen menggunakan media 

pembelajaran kimia berbasis Power 

Point iSpring Suite lebih baik dari pada  

motivasi belajar siswa pada kelas 

kontrol yang menggunakan media 

pembelajaran dalam bentuk file pdf 

sesuai dengan interpretasi keefektifan 

Standard Gain. Penelitain yang 

dilakukan oleh Budiman (2021) 

menyatakan bahwa penggunaan 

multimedia dengan software iSpring 

Suite dapat dijadikan sebagai jenis 

media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan 

kreatifitas peserta didik. Selain itu juga 

penelitian yang dilakukan oleh Amini 

dkk (2017) menggunakan bahan ajar 

berbasis Power Point iSpring Suite dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan perolehan n-gain sebesar 0,80 

pada kategori tinggi. Dengan demikian, 

perlakuan yang diberikan peneliti 

menggunakan media pembelajaran 

kimia berbasis Power Point iSpring 

Suite dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SMAN 1 Gunungsari.  

 Uji perbedaan peningkatan 

motivasi belajar pada kelas eksperimen 

dan kontrol memperoleh nilai thitung 

sebesar 10,06096 dan ttabel sebesar 

2,0002978. Data tersebut menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel yang menandakan 

adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Nuryadi dkk, 2017). Hal ini 

berarti bahwa, peningkatan motivasi 

belajar siswa setiap kelas bukan karena 

adanya faktor kebetulan, tetapi karena 

adanya faktor perlakuan pada masing-

masing kelas dan tentunya didukung 

oleh faktor-faktor penentu yang dalam 

hal ini adanya penggunaan aplikasi 

media pembelajaran kimia berbasis 

Power Point iSpring Suite, kesiapan 

pendidik dalam menyampaikan materi, 

pengelolaan kelas saat pembelajaran dan 

lain sebagainya. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran kimia berbasis 

Power Point iSpring Suite pada pokok 

bahasan sifat koligatif larutan valid,  

praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar kimia di SMAN 1 

Gunungsari. 
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